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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model
pembelajaran Mastery Learning pada materi Pesawat Sederhana
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 5
Klaten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian Quasi Experiment. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VIII MTs N 5 Klaten. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling dengan sampel kelas VIII
B sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol.
Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu model
pembelajaran dan variabel terikat yaitu hasil belajar. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode tes, angket, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda.
Data hasil pre-test digunakan untuk menguji homogenitas dan
normalitas awal sedangkan data hasil post-test untuk menguji
normalitas akhir, uji hipotesis, dan uji gain. Hasil penelitian
menunjukkan thitung = 13,5 > ttabel =1,67 dan uji gain kelas
eksperimen sebesar 0,63 yang masuk dalam kategori sedang, untuk
kelas kontrol sebesar 0,20 yang masuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Mastery Learning efektif dalam eningkatkan
hasil belajar siswa.
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INTRODUCTION
Hakikat pendidikan adalah proses edukasi yang mempunyai sebuah tujuan

untuk membabarkan aktivitas dan juga kreativitas siswa dengan kegiatan interaksi dan
pengalaman belajar. Hasil belajar yaitu realisasi pencapaian siswa atas tujuan edukasi
yang telah dikuatkan (Purwanto, 2011).
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Dalam pendidikan pelaksanaan belajar mengajar merupakan inti utama.
Pelaksanaan belajar mengajar berjalan sesuai perencanaannya. Seluruh komponen
dalam pelaksanaan pembelajaran akan berjalan didalamnya. Komponen utama dalam
pengajaran yaitu pendidik serta siswa, yang melaksanakan kegiatan pembelajaran harus
berlandaskan interaksi normatif dalam melaksanakan tanggung jawab masing-masing
(Djamarah, 2010).

Pelaksanaan pembelajaran disebut berhasil jika dapat membangkitkan kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai (Wibowo, 2016).
Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran masih membutuhkan pembaruan
dalam sistemnya. Contohnya yaitu pada pelaksanaan model pembelajaran yang tidak
tepat yang pada akhirnya berpengaruh pada minat seorang siswa dalam belajar.

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru IPA di MTs
Negeri 5 Klaten, ditemukan fakta jika hasil belajar siswa khususnya pada materi-materi
fisika masih rendah dibanding dengan materi-materi biologi. Rendahnya hasil belajar
siswa dalam materi-materi fisika dipengaruhi oleh kurangnya latihan dalam
mengerjakan soal sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan yang lebih kepada siswa dalam mengerjakan soal-soal.

Mastery Learning, yaitu model pembelajaran yang memakai prinsip tuntas
kepada siswa yang mengharuskan siswa memahami dengan tuntas semua Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) bahan yang diajarkan. Pembelajaran yang seperti
itulah yang memberikan kesempatan yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran
yang lebih baik kepada siswa. Dengan menggunakan model Mastery Learning, siswa
diharapkan bisa dengan mudah menguasai materi pembelajaran yang akan berpengaruh
pada hasil belajarnya (Diantari, 2014).

Berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti tertarik dalam melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Mastery Learning pada Mata Pelajaran
IPA Materi Pesawat Sederhana Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri 5
Klaten”.

RESEARCHMETHODS
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experiment. Quasi eksperiment

adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan kelas kontrol, akan tetapi tidak
memiliki fungsi penuh dalam mengontrol variabel luar yang dapat berpengaruh pada hasil
penelitian (Sugiyono, 2016). Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain penelitian
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Keterangan:
O1 = Pre-test yang diberikan untuk kelas ekperimen sebelum diterapkan model

pembelajaranMastery Learning
O2 = Post-test yang diberikan untuk kelas eksperimen sesudah diterapkan model

pembelajaranMastery Learning
O3 = Pre-test yang diberikan untuk kelas kontrol
O4 = Post-test yang diberikan untuk kelas kontrol
X = Pemberian tindakan dengan model Mastery Learning

Pelaksanaan penelitian bertempat di MTs N 5 Klaten yang bertempat di Jalan Temas,
Dusun 1, Bawak, Cawas, Klaten pada tahun pelajaran 2019/ 2020 semester gasal pada
tanggal 1-12 Oktober 2019. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas
VIII MTs N 5 Klaten sedangkan sampelnya yaitu kelas VIII B yang bertindak sebagai kelas
eksperimen serta kelas VIII C yang bertindak sebagai kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian yang akan dilakukan adalah model
pembelajarannya sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, tes, angket, serta dokumentasi.
Teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hal-hal yang ingin diteliti
secara mendalam (Sugiyono, 2012). Tes adalah latihan yang dipakai dalam mengukur
kemampuan seorang siswa. Metode angket digunakan untuk memeroleh data tentang kesan
siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan Sedangkan teknik dokumentasi
merupakan teknik yang dipakai untuk memeroleh gambar serta data yang dibutuhkan.

Dalam mengolah data yang didapat peneliti menggunakan analisis data instrumen
tes, analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir. Pada analisis
instrumen tes meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda, dan uji tingkat
kesukaran soal. Analisis tahap awal pada penelitian ini meliputi uji homogenitas dan uji

normalitas tahap awal kedua kelas. Sedangkan analisistahap akhir dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas tahap akhir kedua kelas, uji signifikansi, uji gain, dan
analisis angket respon siswa.

RESULTSAND DISCUSSION
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diketahui bahwa model

pembelajaran Mastery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibuktikan dengan menggunakan uji-t yang diperoleh thitung = 13,5 dengan α = 5%.
Selanjutnya dengan dk 59 diperoleh ttabel = 1,67 yang menunjukkan bahwa thitung >
ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Model Mastery Learning juga terbukti mampu
dalam meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa lebih tinggi dibanding model Ceramah
dibuktikan dengan hasil uji gain yang diperoleh data untuk kelas eksperimen yaitu 0,63
sedangkan kelas kontrol 0,20.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ngozi dan Chinedum (2012) yang
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menyatakan bahwa Mastery Learning memfasilitasi siswa dalam belajar fisika lebih baik
dibanding model Ceramah. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Gani (2015) juga
menunjukkan bahwa model Mastery Learning efektif dalam meningkatkan penguasaan
konsep danhasil belajar siswa dibanding model Ceramah.

Dengan hasil yang demikian maka menunjukkan adanya pengaruh positif dari
penggunaan model Mastery Learning pada pembelajaran fisika. Sikap yang ditunjukkan
siswa terhadap kedua model pembelajaran tersebut juga berbeda, pada kelas eksperimen
siswa terlihat lebih aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan terlihat antusias
saat menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini dikarenakan model Mastery Learning lebih
variatif dalam menekankan penguasaan materi sehingga siswa tidak merasa bosan dengan
proses pembelajaran. Dengan pemberian angket ini juga menunjukkan kesan siswa selama
mengikuti pembelajaran dengan menggunakanccccccccs model Mastery Learning yang
memeroleh persentase rata-rata 85% yang masuk dalam kriteria sangat baik.

Pada kelas kontrol siswa menunjukkan sikap yang kurang aktif selama mengikuti
kegiatan pembelajaran terlihat saat guru memberikan pertanyaan siswa hanya menunggu
jawaban dari guru. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Ceramah hanya berfokus pada
verbalisme saja sehingga siswa cenderung merasa bosan. Menurut Tambak (2014)
penggunaan model Ceramah juga membuat guru tidak dapat mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Oleh sebab itu, Mastery Learning
memiliki efektifitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibanding
model Ceramah.

CONCLUSION
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu model pembelajaran

Mastery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Pesawat Sederhana kelas VIII MTs Negeri 5 Klaten dengan uji-t yang menghasilkan
thitung = 13,5 > ttabel = 1,67.
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